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ABSTRACT

This study was motivated by the low cognitive learning outcomes of fifth-grade
students in IPAS learning, particularly on the topic of the human respiratory system.
The study aimed to improve students’ cognitive learning outcomes through the
implementation of the Flipped Classroom model assisted by EduFlip media. This
research employed Classroom Action Research (CAR) involving 16 fifth-grade
students at a public elementary school in Bogor City. The study was conducted in
three cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection stages.
Data were collected through cognitive achievement tests administered at the end of
each cycle and analyzed using descriptive quantitative techniques based on the
percentage of classical learning mastery. The findings revealed a gradual
improvement in students’ cognitive learning outcomes throughout the
implementation of the learning model. The percentage of classical learning mastery
was 56.25% in the pre-cycle stage, remained at 56.25% in Cycle |, increased to
68.75% in Cycle I, and reached 93.75% in Cycle Ill. The results indicate that the
implementation of the Flipped Classroom model assisted by EduFlip media
contributed to improving students’ cognitive learning outcomes and exceeded the
predetermined success criterion of 80% classical mastery. Therefore, the integration
of Flipped Classroom and EduFlip media can be considered an alternative
instructional strategy to support the improvement of cognitive learning outcomes in
elementary school IPAS learning.

Keywords: Flipped Classroom, EduFlip, cognitive learning outcomes, IPAS,
elementary school students

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar kognitif murid kelas V
dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi sistem pernapasan manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif murid melalui
penerapan model Flipped Classroom berbantuan media EduFlip. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melibatkan 16 murid
kelas V di sebuah sekolah dasar negeri di Kota Bogor. Penelitian dilaksanakan
dalam tiga siklus, yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes hasil
belajar kognitif yang diberikan pada akhir setiap siklus dan dianalisis menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif berdasarkan persentase ketuntasan belajar klasikal.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan bertahap pada hasil belajar
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kognitif murid selama penerapan model pembelajaran tersebut. Persentase
ketuntasan belajar klasikal sebesar 56,25% pada tahap pra-siklus, tetap sebesar
56,25% pada Siklus |, meningkat menjadi 68,75% pada Siklus Il, dan mencapai
93,75% pada Siklus lll. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Flipped Classroom berbantuan media EduFlip berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif murid serta berhasil melampaui kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan, yaitu 80% ketuntasan klasikal. Oleh karena itu, integrasi model Flipped
Classroom dan media EduFlip dapat dipertimbangkan sebagai salah satu strategi
pembelajaran alternatif untuk mendukung peningkatan hasil belajar kognitif dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: Flipped Classroom, EduFlip, Hasil Belajar Kognitif, IPAS, Murid
Sekolah Dasar

A.Pendahuluan pemahaman  konseptual yang

Pembelajaran [Imu bermakna.
Pengetahuan Alam dan Sosial Salah satu indikator

(IPAS) pada Kurikulum Merdeka keberhasilan pembelajaran IPAS

dirancang untuk membantu murid
memahami fenomena alam dan

sosial secara terpadu melalui

proses inkuiri, pemecahan
masalanh, dan pengambilan
keputusan berbasis bukti.

Pembelajaran IPAS tidak hanya
berorientasi pada penguasaan
konsep, tetapi juga Dbertujuan
mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis, literasi  sains,
kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi sebagai kompetensi
penting abad ke-21 (OECD, 2023;
Novita et al., 2024). Oleh karenaiitu,
pembelajaran IPAS di sekolah
dasar perlu dirancang secara aktif,
kontekstual, dan berpusat pada

murid agar mampu membangun

adalah tercapainya hasil belajar
kognitif murid (Rahmayanti et al.,
2026). Hasil belajar kognitif
mencerminkan kemampuan murid
dalam mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan
pengetahuan berdasarkan
pengalaman belajar yang diperoleh
(Anderson & Krathwohl, 2001).
Kemampuan tersebut menjadi
fondasi penting dalam
pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills) yang dibutuhkan
pada abad ke-21. Penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar
kognitif yang baik berkorelasi positif

dengan kemampuan pemecahan
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masalah, literasi sains, dan
kesiapan murid menghadapi
tantangan kehidupan nyata (Mayer,
2021).

Namun demikian, berdasarkan
penelitian Huda et al., (2026)
menunjukkan bahwa hasil belajar
IPAS murid sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala,
terutama pada materi yang bersifat
abstrak dan membutuhkan
visualisasi yang baik. Salah satu
materi yang sering menimbulkan
kesulitan adalah sistem
pernapasan manusia. Materi ini
mengharuskan murid memahami
struktur organ, mekanisme inspirasi
dan ekspirasi, serta hubungan
antara sistem pernapasan dengan
kesehatan tubuh. Berdasarkan
hasil observasi awal di kelas V,
ditemukan bahwa sebagian besar
murid masih mengalami kesulitan
menjelaskan fungsi organ-organ
pernapasan, mengurutkan proses
pernapasan secara benar, dan
menghubungkan konsep yang
dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa
pemahaman konseptual murid

masih belum optimal sehingga

berdampak pada rendahnya hasil
belajar kognitif.

Rendahnya hasil belajar
tersebut tidak terlepas dari
karakteristik pembelajaran yang
masih  berpusat pada guru.
Pembelajaran yang didominasi
metode ceramah cenderung
membuat murid menerima
informasi secara pasif sehingga
kesempatan untuk membangun
pengetahuan secara mandiri
menjadi terbatas. Padahal,
pembelajaran abad ke-21 menuntut
murid menjadi subjek aktif yang
terlibat dalam proses eksplorasi,
diskusi, dan refleksi terhadap
materi yang dipelajari (Sundari et
al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan
keterlibatan murid sekaligus
memberikan kesempatan belajar
yang lebih fleksibel sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan belajar
masing-masing.

Salah satu model
pembelajaran yang dinilai sesuai
dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21 adalah Flipped
Classroom. Model ini membalik
pola pembelajaran konvensional

dengan memindahkan aktivitas
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penyampaian materi ke luar kelas
melalui media digital, sedangkan
waktu pembelajaran di kelas
digunakan untuk diskusi,
pemecahan masalah, kolaborasi,
dan penguatan konsep. Dengan
demikian, murid memiliKi
kesempatan untuk mempelajari
materi terlebih dahulu secara
mandiri sehingga kegiatan tatap
muka dapat difokuskan pada
aktivitas pembelajaran yang lebih
bermakna. Kajian literatur yang
dilakukan oleh Relandia et al.
(2025) menunjukkan bahwa model
Flipped Classroom memiliki potensi
besar dalam meningkatkan hasil
belajar  kognitif, pemahaman
konsep, dan keterlibatan aktif murid
pada pembelajaran IPAS sekolah
dasar. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Salsabilah et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa
penerapan Flipped Classroom
memberikan  pengaruh  positif
terhadap hasil belajar IPAS murid
sekolah  dasar. Selain itu,
Darmawan et al. (2025)
menemukan bahwa model Flipped
Classroom mampu meningkatkan
keaktifan belajar murid karena

memberikan ruang yang lebih luas

untuk diskusi dan interaksi selama
pembelajaran.

Keberhasilan implementasi
Flipped Classroom sangat
dipengaruhi oleh media digital yang
digunakan pada tahap
pembelajaran sebelum kelas (pre-
class learning). Media digital yang
interaktif memungkinkan  murid
mempelajari materi secara mandiri
melalui kombinasi teks, gambar,
video, animasi, dan latihan yang
menarik (Pradana, 2025).
Penggunaan media digital juga
membantu murid memahami
konsep-konsep abstrak yang sulit
diamati secara langsung. Penelitian
Aprilia et al. (2024) menunjukkan
bahwa media pembelajaran
interaktif berbasis digital pada mata
pelajaran IPAS mampu
meningkatkan  keterlibatan dan
pemahaman murid. Temuan
tersebut diperkuat oleh penelitian
Alifta dan FErita (2025) yang
menyatakan bahwa media digital
berbasis flipbook dapat
meningkatkan motivasi belajar dan
membuat pembelajaran IPAS lebih
interaktif dan bermakna.

Dalam penelitian ini,
implementasi Flipped Classroom
didukung oleh media EduFlip
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sebagai media pembelajaran digital
yang digunakan pada tahap pra-
pembelajaran. EduFlip dirancang
untuk memfasilitasi pembelajaran
mandiri melalui penyajian materi
sistem pernapasan manusia dalam
bentuk teks, ilustrasi, video, kuis
interaktif, dan evaluasi formatif.
Penggunaan media ini sejalan
dengan pandangan Sundari (2022)
yang menekankan pentingnya
strategi pembelajaran yang mampu
mengakomodasi keberagaman
karakteristik dan gaya belajar
murid. Melalui EduFlip, murid
memperoleh kesempatan untuk
belajar sesuai kecepatan masing-
masing sehingga diharapkan lebih
siap mengikuti pembelajaran di
kelas.

Berbagai penelitian terdahulu
telah membuktikan bahwa model
Flipped Classroom maupun media
digital secara terpisah mampu
meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar
murid. Relandia et al. (2025)
menemukan bahwa Flipped
Classroom berpotensi
meningkatkan hasil belajar kognitif
dan pemahaman konsep dalam
pembelajaran IPAS sekolah dasar.
Yani et al. (2025) melaporkan

bahwa e-modul berbasis Flipped
Classroom mampu meningkatkan
hasil belajar IPA murid sekolah
dasar. Selain itu, penelitian Lestari
et al. (2025) menunjukkan bahwa
integrasi Flipped Classroom dalam
pembelajaran IPAS berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis murid.

Meskipun  demikian, hasil
telaah literatur menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian
terdahulu berfokus pada
pengembangan e-modul, media
flipbook, atau implementasi Flipped
Classroom secara umum.
Penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan model Flipped
Classroom dengan media EduFlip
pada materi sistem pernapasan
manusia untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif murid kelas V
sekolah dasar masih sangat
terbatas. Selain itu, sebagian besar
penelitian  menggunakan desain
eksperimen atau penelitian
pengembangan, sedangkan kajian
yang menerapkan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
untuk memperbaiki proses dan
hasil belajar secara berkelanjutan
masih relatif sedikit. Kondisi

tersebut menunjukkan adanya
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celah penelitian (research gap)
yang perlu dikaji lebih lanjut.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini  bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif
murid kelas V pada mata pelajaran
IPAS, materi sistem pernapasan
manusia, melalui penerapan model
Flipped Classroom berbantuan
media EduFlip. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap
pengembangan pembelajaran
IPAS berbasis teknologi digital
yang mendukung pembelajaran
aktif, mandiri, dan berpusat pada

murid.

. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini dilaksanakan
dalam beberapa siklus yang
meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi.

Subjek penelitian adalah murid
kelas V pada salah satu Sekolah
Dasar di Kota Bogor yang
berjumlah 16 murid, terdiri atas 8
murid laki-laki dan 8 murid
perempuan. Penelitian ini dilakukan

pada mata pelajaran IPAS materi
sistem pernapasan manusia yang
mencakup organ pernapasan,
proses pernapasan, dan cara
menjaga kesehatan organ
pernapasan. Adapun tujuan
penelitian  ini  adalah  untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif
murid melalui penerapan model
Flipped Classroom berbantuan
media EduFlip pada pembelajaran
IPAS kelas V.

Instrumen penelitian  yang
digunakan terdiri atas instrumen
tes. Instrumen tes berupa evaluasi
formatif yang diberikan pada setiap
akhir siklus untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar kognitif
murid setelah penerapan tindakan.
Soal evaluasi disusun berdasarkan
tujuan pembelajaran yang
berkaitan dengan kemampuan
murid dalam memahami organ
pernapasan, proses pernapasan,
dan upaya menjaga kesehatan
organ pernapasan (Nuriyah, 2014).

Teknik pengolahan data
dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil evaluasi formatif murid
yang kemudian dianalisis
menggunakan perhitungan
persentase  ketuntasan Dbelajar
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murid. Hasil tersebut digunakan
untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar kognitif murid pada
setiap siklus. Siklus pada PTK akan
dikatakan selesai jika ketercapaian
pembelajaran
(Rahakbauw & Watini, 2022).

mencapai  80%

Berdasarkan hasil tes pra-siklus
pada mata pelajaran IPAS kelas V,
diperoleh data hasil belajar murid
yang masih tergolong rendah. Dari
total 16 murid, hanya 9 murid yang
mencapai  ketuntasan  belajar
dengan nilai 2 70, sedangkan 7
murid lainnya belum mencapai
ketuntasan. Persentase ketuntasan
belajar murid pada tahap pra-siklus
56,25%,
persentase murid yang belum

sebesar sedangkan
tuntas sebesar 43,75%.

Rincian ketuntasan hasil belajar
pra-siklus disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1 Ketercapaian Pra-siklus
Ketercapaian Kriteria  Frekuensi %

270 Tuntas 9 56,25%

<70 Belum 7 43,75%
Tuntas

Jumlah 16 100%

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar murid
secara klasikal belum tercapai

. Hasil Penelitian dan Pembahasan

karena persentase ketuntasan
masih berada di bawah indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

Rendahnya hasil belajar
murid pada tahap pra-siklus diduga
disebabkan oleh proses
pembelajaran yang belum berpusat
pada murid sehingga murid kurang
terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan kondisi
tersebut, diperlukan upaya
perbaikan pembelajaran melalui
penerapan model Flipped
Classroom  berbantuan media
EduFlip untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif murid kelas V pada

mata pelajaran IPAS.
Tabel 2 Ketercapaian Siklus |

Ketercapaian Kriteria  Frekuensi %

=70 Tuntas 9 56,25%

<70 Belum 7 43,75%
Tuntas

Jumlah 16 100%

Berdasarkan tabel hasil
belajar siklus |, dari 16 murid
terdapat 9 murid (56,25%) yang
sudah mencapai ketuntasan belajar
dan 7 murid (43,75%) yang belum
mencapai ketuntasan. Hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa
ketuntasan belajar klasikal belum

mencapai indikator keberhasilan
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yang ditetapkan, vyaitu sebesar
80%.

Pada pelaksanaan siklus I,
masih terdapat beberapa kendala
dalam proses pembelajaran.
Sebagian murid masih kurang aktif
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, seperti kurang fokus
saat guru menjelaskan materi dan
belum berpartisipasi secara optimal
dalam kegiatan diskusi maupun
kerja  kelompok. Selain itu,
beberapa murid juga masih
mengalami kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran.

Siklus Il dimulai untuk
memperbaiki  kesalahan  yang
ditemukan dalam refleksi siklus |I.
Perbaikan termasuk peningkatan
perhatian guru terhadap semua
murid, mengelola kelas agar proses
pembelajaran berjalan lebih baik,
memberikan apresiasi yang lebih
besar untuk pekerjaan murid, dan
memberikan pendampingan yang
lebih  baik selama kegiatan
kelompok.

Diharapkan bahwa
perubahan ini akan meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar murid
selama siklus kedua. Tahapan
pembelajaran siklus kedua tetap

dilaksanakan  sesuai  dengan

langkah-langkah model
pembelajaran Flipped Classroom.
Hasil belajar murid siklus |l adalah

sebagai berikut:
Tabel 3 Ketercapaian Siklus Il

Ketuntasan Kriteria  Frekuensi %

270 Tuntas 11 68,75%

<70 Belum 5 31,25%
Tuntas

Jumlah 16 100%

Dari 16 murid, 11 (68,75%)
telah mencapai ketuntasan, dan 5
(31,25%) belum. Oleh karena itu,
hasil belajar murid telah meningkat
secara signifikan. Namun, hasil
siklus Il belum mencapai 80%
sehingga siklus Il masih harus
dilakukan.

Siklus Il dimulai untuk
memperbaiki  kesalahan  yang
ditemukan dalam refleksi siklus II.
Perbaikan termasuk peningkatan
yang lebih baik agar proses
pembelajaran berjalan lebih baik,
seperti peningkatan pendampingan
kelompok. Diharapkan bahwa
perubahan ini akan meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar murid
selama siklus ketiga. Hasil belajar
murid siklus [l adalah sebagai
berikut:

Tabel 4 Ketercapaian Siklus Il

Ketuntasan Kriteria  Frekuensi %
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270 Tuntas 15 93,75%
<70 Belum 1 6,25%
Tuntas
Jumlah 16 100%
Siklus Il telah mencapai

indikator keberhasilan 80%,
sehingga siklus |ll dapat dikatakan
berhasil untuk meningkatkan hasil
belajar. Hasil penelitian tindakan
kelas menunjukkan peningkatan
hasil belajar pada setiap siklusnya.
Berikut hasil penelitian tindakan
kelas mulai dari pra-kelas, siklus I,
siklus II, dan siklus Il berdasarkan
grafik berikut:

Grafik 1 Hasil Penelitian Tindakan
Kelas

100,00%

) (]

B Tuntas MW Tidak Tuntas

Berdasarkan grafik tersebut,
hasil belajar murid pada pra-siklus
hanya (56,2%) 9 murid yang masuk
kategori tuntas, setelah melakukan
siklus | hasil murid masih
mengalami stagnansi (56,25%) 9
murid yang masuk kategori tuntas.
Lalu, pada siklus Il hasil belajar

murid mengalami kenaikan

(68,75%) 11 murid yang masuk
kategori tuntas. Terakhir, pada
siklus Il hasil belajar murid
mengalami  kenaikan = Kembali
menjadi (93,75%) dengan 15 murid
yang masuk kategori tuntas.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian
Tindakan Kelas yang telah
dilaksanakan dalam tiga siklus,
dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Flipped
Classroom berbantuan  media
EduFlip dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif murid kelas V pada
mata pelajaran IPAS materi sistem
pernapasan manusia. Peningkatan
hasil belajar ditunjukkan oleh
meningkatnya persentase
ketuntasan belajar secara klasikal
pada setiap siklus. Pada tahap pra-
siklus, ketuntasan belajar murid
mencapai 56,25% (9 dari 16 murid).
Setelah penerapan tindakan pada
siklus |, persentase ketuntasan
masih berada pada angka 56,25%.
Namun, setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi,
ketuntasan  belajar meningkat
menjadi 68,75% (11 murid) pada
siklus Il dan mencapai 93,75% (15
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murid) pada siklus Ill. Peningkatan

tersebut  menunjukkan  bahwa
penerapan model Flipped
Classroom berbantuan media

EduFlip mampu membantu murid
mempelajari materi sebelum
pembelajaran berlangsung
sehingga waktu tatap muka di kelas
dapat dimanfaatkan untuk diskusi,
penguatan konsep, dan
penyelesaian masalah. Dengan
tercapainya ketuntasan klasikal
sebesar 93,75%, penelitian ini telah
melampaui indikator keberhasilan
yang ditetapkan, yaitu 80% murid
mencapai nilai = 70. Oleh karena
itu, model Flipped Classroom
berbantuan media EduFlip dapat
dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran pada mata
pelajaran IPAS untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif

murid sekolah dasar.
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